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Abstract

This study aims to analyze the effect of Capital Expenditure and
Intergovernmental Transfers on Gross Regional Domestic Product (GRDP) in
Southeast Sulawesi Province. This study uses secondary data covering the
period 2005-2024 obtained from publications of the Central Statistics Agency
(BPS) of Southeast Sulawesi Province. The analytical method employed is
multiple linear regression analysis processed using EViews 14. The results
indicate that Capital Expenditure has a positive and significant effect on GRDP,
implying that increased capital expenditure allocation can stimulate economic
activity through infrastructure development and the provision of productive
public facilities. On the other hand, Intergovernmental Transfers have a negative
and insignificant effect on GRDP, indicating that increased transfer funds from
the central government have not been able to directly contribute to regional
economic output growth. Simultaneously, Capital Expenditure and
Intergovernmental Transfers have a significant effect on GRDP in Southeast
Sulawesi Province.

Keyword: Capital Expenditure, Intergovernmental Transfers, Gross Regional
Domestic Product (GRDP)
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Belanja Modal dan Transfer
ke Daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan data sekunder periode
2005-2024 yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Sulawesi Tenggara. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda yang diolah menggunakan aplikasi EViews 14. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Belanja Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB, yang berarti peningkatan alokasi belanja modal mampu mendorong
pertumbuhan aktivitas ekonomi melalui pembangunan infrastruktur dan
penyediaan sarana publik yang produktif. Di sisi lain, Transfer ke Daerah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB, yang mengindikasikan
bahwa peningkatan dana transfer dari pemerintah pusat belum mampu
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan output ekonomi daerah.
Secara simultan, Belanja Modal dan Transfer ke Daerah berpengaruh signifikan
terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kata Kunci: Belanja Modal, Transfer ke Daerah, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB)
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1. PENDAHULUAN

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas ekonomi suatu daerah.
Peningkatan PDRB menunjukkan adanya peningkatan nilai tambah barang dan
jasa yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi dalam suatu wilayah. Oleh karena
itu, PDRB sering digunakan sebagai indikator keberhasilan pembangunan
ekonomi daerah.

Dalam upaya meningkatkan PDRB, pemerintah daerah memiliki peran
penting melalui kebijakan fiskal, khususnya melalui Belanja Modal dan Transfer
ke Daerah (TKD). Belanja Modal merupakan pengeluaran pemerintah yang
digunakan untuk memperoleh aset tetap yang memberikan manfaat lebih dari
satu periode akuntansi. Secara teoritis, peningkatan Belanja Modal dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan infrastruktur,
penyediaan sarana publik, dan peningkatan produktivitas masyarakat.
Sementara itu, Transfer ke Daerah merupakan dana yang bersumber dari APBN
yang dialokasikan kepada daerah untuk mendukung pelaksanaan desentralisasi
fiskal dan pembangunan daerah.

Namun, perkembangan Belanja Modal dan PDRB di Provinsi Sulawesi
Tenggara tidak selalu menunjukkan hubungan yang searah. Pada tahun 2024,
Belanja Modal mengalami penurunan dari 960.811,17 juta rupiah menjadi
593.684,10 juta rupiah, sedangkan PDRB meningkat dari 108.152.976,20 miliar
rupiah menjadi 113.989.490,01 miliar rupiah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
hubungan antara Belanja Modal, Transfer ke Daerah, dan PDRB masih perlu
dikaji lebih lanjut.

Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Beberapa penelitian menemukan bahwa Belanja Modal dan dana transfer
berpengaruh positif terhadap PDRB, sementara penelitian lainnya menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang masih perlu diteliti lebih lanjut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis pengaruh Belanja Modal dan
Transfer ke Daerah terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi Tenggara selama
periode 2005-2024 dengan menggunakan pendekatan regresi linier berganda.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Belanja Modal dan Transfer
ke Daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi
Sulawesi Tenggara baik secara parsial maupun simultan.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek penelitian
di Provinsi Sulawesi Tenggara. Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Belanja Modal, dan Transfer ke
Daerah periode 2005-2024. Data diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Sulawesi Tenggara.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu
dengan mengumpulkan data yang telah dipublikasikan oleh instansi terkait serta
berbagai literatur yang relevan dengan penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan metode regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
Belanja Modal dan Transfer ke Daerah terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi
Tenggara. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews
14.

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y =Bo + B Xy (t-1) + BX; + €
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Keterangan :

Y = PDRB

Bo = Konstanta

B4, Bo, Bs = Koefisien Regresi

X1(t-1) = Belanja Modal tahun sebelumnya (lag satu periode)
X2 = Transfer Ke Daerah

e = Variabel Penganggu (eror term)

Untuk memastikan model regresi memenuhi kriteria Best Linear Unbiased
Estimator (BLUE), dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selanjutnya,
dilakukan uji statistik yang terdiri atas uiji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
Belanja Modal dan Transfer ke Daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) di Provinsi Sulawesi Tenggara periode 2005-2024. Hasil estimasi regresi

disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 31905671 2933794. 1087523 0.0000

X1 24 57443 2.399676 10.24073 0.0000

x2 -5.145050 4803110 -1.071192 0.3000
R-squared 0.940099 Mean dependentvar 70655990
Adjusted R-squared 0932611 S.D.dependentvar 26501490
S E. ofregression 6879626. Akaike info criterion 34 46997
Sum squared resid 7T.57TE+14 Schwarz criterion 34 61909
Log likelihood -324.4647 Hannan-Quinn criter. 34 49520
F-statistic 1255529 Durbin-Watson stat 0.370843
Prob (F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews Data Diolah, Tahun 2026

Sebelum dilakukan interpretasi terhadap hasil regresi dan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa
model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi dasar regresi dan layak
digunakan dalam analisis.
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi tidak
mengalami penyimpangan terhadap asumsi dasar regresi. Pengujian yang
dilakukan meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi.
Uji Normalitas
Gambar 1. Uji Normalitas

Series: Residuals

Sample 2005 2024
£ Observations 19

Mean 8.04e-09
kR Median -384894.2

Maximum 10948968
. Minimum -10513305
<1 Std. Dev. 6486174.

Skewness 0.109783
. Kurtosis 1.761424

Jarque-Bera  1.252638
o Probability 0.534556

-1.5e+07 Bk HG] G.2s000 jERniges 1.2e+07

Sumber : Output Eviews Data Diolah, Tahun 2026

Berdasarkan tabel diatas nilai probability sebesar 0.534556. Nilai
Probability 0.534556 > 0,05, maka dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 8 61E+12 3.455279 NA
X1 5758446 Q772707 2841941
X2 23.06986 7.895579 2841941

Sumber : Output Eviews Data Diolah, Tahun 2026

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan VIF
variabel independen (2.841941) < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat multikolineritas antar variabel independen.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 0475972 Prob.F(2,16) 0.6298
Obs*R-squared 1.066953 Prob.Chi-Square(2) 0.5866
Scaled explained SS 0.288055 Prob.Chi-Square(2) 0.8659

Sumber : Output Eviews Data Diolah, Tahun 2026

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,5866
> 0,05, artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas atau nilai residual dari
persamaan memiliki varian yang konstan.

Uji Autokorelasi
Tabel 5 Uji Autokorelasi
F-s tatis tic 0.906518 Prob.F(2,14) 04264
Obs*R-squared 2.178435 Prob. Chi-Square(2) 0.3365

Sumber : Output Eviews Data Diolah, Tahun 2026

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,3365
> 0,05, artinya tidak terdapat masalah Autokorelasi atau nilai residual dari
persamaan memiliki varian yang konstan.

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,940099 menunjukkan bahwa
94,01% variasi PDRB dapat dijelaskan oleh variabel Belanja Modal dan Transfer
ke Daerah, sedangkan sisanya sebesar 5,99% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian. Berdasarkan hasil estimasi regresi, diperoleh persamaan
sebagai berikut:

Y = 31,90 + 24,57X1 + (-5,14X2)

Dari hasil penelitian diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan persamaan regresi menunjukan bahwa nilai konstanta
sebesar 31,56 menunjukan tanpa adanya pengaruh dari variabel
independen lainnya, maka variabel PDRB masih akan mengalami
peningkatan sebesar 31,90 miliar rupiah.

2. Berdasarkan persamaan variabel regresi menunjukan bahwa variabel X1
(Belanja Modal) mempunyai koefisien positif terhadap PDRB 24,57
bertanda positif artinya setiap kenaikan 1 juta rupiah pada pengeluaran
pemerintah maka PDRB akan mengalami peningkatan sebesar 24,57
miliar rupiah.
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3. Berdasarkan persamaan variabel regresi menunjukan bahwa variabel X2
(Transfer Ke Daerah) mempunyai koefisien negatif terhadap PDRB -5,14
bertanda negatif artinya setiap kenaikan 1 juta rupiah pada ekspor maka
PDRB akan menyebabkan penurunan PDRB sebesar 5,14 miliar rupiah,
dengan asumsi variabel lain konstan.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji-t)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 1, variabel Belanja Modal memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Belanja Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB di Provinsi Sulawesi Tenggara. Variabel Transfer ke Daerah memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,3000 yang lebih besar dari 0,05, sehingga Transfer ke
Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB.

Uji Simultan (Uji-F)

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 1 diperoleh nilai Prob(F-statistic)
sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Belanja Modal dan
Transfer ke Daerah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PDRB di
Provinsi Sulawesi Tenggara.

PEMBAHASAN
Pengaruh Belanja Modal terhadap PDRB

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Belanja Modal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini ditunjukkan
oleh koefisien regresi sebesar 24,57443 dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan Belanja Modal mampu
mendorong peningkatan aktivitas ekonomi daerah sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan PDRB.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Teori Pengeluaran Pemerintah yang
menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah yang bersifat produktif dapat
meningkatkan permintaan agregat dan kapasitas produksi daerah. Belanja
Modal yang dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur, fasilitas pendidikan,
fasilitas kesehatan, serta sarana publik lainnya mampu memperlancar mobilitas
barang dan jasa, meningkatkan efisiensi kegiatan ekonomi, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hakim, Abdullah, dan
Boedirochminarni (2019) yang menemukan bahwa Belanja Modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap PDRB. Dengan demikian, Belanja Modal dapat
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dikatakan sebagai salah satu instrumen fiskal yang efektif dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Pengaruh Transfer ke Daerah terhadap PDRB

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Transfer ke Daerah berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi sebesar -5,14505 dengan nilai probabilitas 0,3000 > 0,05. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Transfer ke Daerah belum mampu
memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan PDRB di Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Tidak signifikannya pengaruh Transfer ke Daerah diduga karena sebagian
besar dana transfer, khususnya Dana Alokasi Umum (DAU), masih digunakan
untuk membiayai kebutuhan rutin pemerintah daerah seperti belanja pegawai
dan biaya operasional. Akibatnya, dana transfer belum sepenuhnya diarahkan
pada sektor-sektor produktif yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi
secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Koda (2019) yang
menemukan bahwa dana perimbangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
PDRB. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas Transfer ke Daerah sangat
bergantung pada bagaimana pemerintah daerah mengalokasikan dan
memanfaatkan dana tersebut.

Pengaruh Belanja Modal dan Transfer ke Daerah terhadap PDRB

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Belanja Modal dan Transfer ke
Daerah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PDRB Provinsi
Sulawesi Tenggara. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Prob(F-statistic) sebesar
0,000000 yang lebih kecil dari 0,05.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan fiskal daerah memiliki peran
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Meskipun secara parsial
Transfer ke Daerah tidak berpengaruh signifikan, keberadaannya bersama
Belanja Modal tetap memberikan kontribusi dalam menjelaskan perubahan
PDRB. Dengan demikian, peningkatan efektivitas pengelolaan Belanja Modal
dan Transfer ke Daerah perlu terus dilakukan agar dapat memberikan dampak
yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Provinsi Sulawesi Tenggara.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Belanja Modal dan
Transfer ke Daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi
Sulawesi Tenggara periode 2005-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Belanja Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB, sehingga
peningkatan Belanja Modal mampu mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
melalui pembangunan infrastruktur dan penyediaan sarana publik yang
produktif. Sementara itu, Transfer ke Daerah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap PDRB, yang menunjukkan bahwa peningkatan dana transfer
belum sepenuhnya mampu memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan output ekonomi daerah. Secara simultan, Belanja Modal dan
Transfer ke Daerah berpengaruh signifikan terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Temuan ini memperkuat teori pengeluaran pemerintah yang menyatakan
bahwa belanja pemerintah yang bersifat produktif memiliki peran penting dalam
meningkatkan aktivitas ekonomi dan pertumbuhan daerah. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas kebijakan fiskal daerah,
khususnya Belanja Modal dan Transfer ke Daerah, terhadap PDRB di Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
dapat memengaruhi PDRB, seperti investasi, tenaga kerja, dan Pendapatan Asli
Daerah (PAD), serta menggunakan cakupan wilayah yang lebih luas atau metode
analisis yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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